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Career guidance is a guidance activity that is specifically aimed at helping learners to 
make career choices and decisions appropriately. This study aims to analyze the 
implementation of career counseling in class XI high school students. The method 
used is descriptive method with Survey Studies research form. The data collection 
techniques used are direct communication techniques and indirect communication. 
Data collection tools are interview guides and questionnaires. Data analysis 
techniques using percentage analysis techniques and qualitative analysis.The 
population in this study amounted to 232 learners and one of the Counseling 
Guidance Teachers. The number of learners used as many as 25% or 58 students are 
selected at random. Based on the results of data analysis, it can be said that the 
implementation of career guidance by Counseling Guidance Teachers in grade XI 
SMA students reached the actual score of 548 and the ideal maximum score of 580 
means reaching 94% are in the category of "Very Good". This means that Counseling 
Guidance Teachers have provided materials, media and methods in accordance with 
the needs of learners so as to foster positive responses for learners to better 
understand their career planning further. 




Lembaga pendidikan yakni sekolah 
merupakan wadah bagi setiap peserta didik 
untuk menggali ilmu pengetahuan, dan 
mengembangkan bakat, minat dan potensi 
yang mereka miliki. Dengan bekal ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh melalui pendidikan, peserta didik 
akan siap menjalani kehidupan yang akan 
datang dengan berbagai macam tuntutan dan 
perkembangannya. Setiap individu pada usia 
remaja ketika menempuh pendidikan pada 
saat Sekolah Menengah Atas (SMA) pasti 
akan dihadapkan kepada dua pilihan. Pilihan 
pertama adalah mengenai pendidikan 
lanjutan seperti perguruan tinggi, dan pilihan 
yang kedua adalah mengenai pekerjaan apa 
yang akan dijalaninya setelah lulus sekolah. 
Menurut Sukmadinata (2009:125) terdapat 
beberapa tugas perkembangan yang harus 
diselesaikan para remaja pada masa ini, salah 
satu di antaranya adalah “remaja mampu 
memilih dan mempersiapkan diri untuk 
sesuatu pekerjaan. Anak telah mampu 
membuat perencanaan karier, memilih 
pekerjaan yang cocok, dan mampu ia 
kerjakan, membuat persiapan-persiapan yang 
sesuai”. 
Kenyataan menunjukkan bahwa peserta 
didik yang telah lulus dari SMA kemudian 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
ataupun langsung masuk dalam dunia kerja, 
belum tentu dapat memilih jurusan dan tipe 
pekerjaan yang tepat. Untuk itu, peserta didik 
membutuhkan bimbingan dan arahan dari 
Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah 
agar dapat menentukan pilihan karier yang 
  
sesuai dalam dunia kerja maupun jurusan di 
perguruan tinggi. Untuk membantu  peserta 
didik dalam mengembangkan diri secara 
optimal sehingga dapat merencanakan 
pencapaian pekerjaan sebagai landasan karier 
yang sesuai dengan kemampuan, bimbingan 
karier sebagai salah satu bidang layanan 
bimbingan konseling sangat dibutuhkan. 
Education Policy Analysis (2003:41) 
menyebutkan bahwa “career guidance makes 
information about the labour market and 
about educational opportunities more 
accessible by organizing it, systematizing it, 
and making it available when and where 
people need it”. 
Bimbingan karier merupakan kegiatan 
bimbingan yang secara khusus ditujukan 
untuk membantu peserta didik agar dapat 
membuat pilihan dan keputusan karier secara 
tepat. Tohirin (2014:130) mengemukakan 
bahwa “bimbingan karier merupakan suatu 
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing 
(siswa) dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah-masalah karier”. 
Kemudian Arikunto (2011:44) berpendapat 
bahwa “bimbingan karier adalah pelayanan 
yang diberikan oleh pembimbing kepada 
siswa dengan tujuan agar siswa memiliki 
kemampuan untuk mengenal, memahami dan 
mengembangkan potensi diri dalam 
mempersiapkan masa depan karier bagi 
dirinya”. Oleh karena itu, peserta didik harus 
memahami konsep dirinya dan mengenal 
berbagai jabatan karier yang akan ditempuh 
setelah mereka lulus SMA.  
Secara umum tujuan bimbingan karier di 
sekolah adalah untuk membantu remaja 
memiliki keterampilan dalam mengambil 
keputusan mengenai karier dimasa depan. 
Winkel dan Hastuti (2012:679) menyatakan 
bahwa “kegiatan bimbingan karier secara 
khusus berfungsi menjembatani dunia 
pendidikan dan dunia kerja”. Hal ini berarti 
bahwa kegiatan bimbingan bermaksud 
membantu siswa dalam merencanakan masa 
depannya secara terarah dan terencana. 
Pelaksanaan bimbingan karier hendaknya 
didasarkan pada beberapa aspek. Dinas 
Pendidikan (dalam Setiyowati, 2015:37) 
menyebutkan aspek-aspek bimbingan karier 
dalam rangka merealisasikan bimbingan 
karier, yaitu: (1) Pemahaman Diri; (2) 
Pemahaman Lingkungan. Keterlaksanaan 
bimbingan karier di sekolah tentunya 
terwujud berdasarkan asas-asas. Menurut 
Gani (2012:16) terdapat 6 asas dalam 
pelaksanaan bimbingan karier, yakni sebagai 
berikut: (1) Pelaksanaan bimbingan karier di 
sekolah harus didasarkan kepada hasil 
penelusuran yang cermat terhadap 
kemampuan dan minat siswa serta pola dan 
jenis karier dalam masyarakat; (2) Pemilihan 
dan penentuan jenis bidang karier didasarkan 
kepada keputusan siswa sendiri melalui 
penelusuran kemampuan dan minat serta 
pengenalan karier dalam masyarakat; (3) 
Pelaksanaan bimbingan karier merupakan 
suatu proses yang berjalan mengikuti 
pelaksanaan program pendidikan di sekolah, 
dan sebaliknya juga setelah lulus sekolah; (4) 
Pelaksanaan bimbingan karier harus 
merupakan perpaduan pendayagunaan 
setinggi-tingginya potensi siswa dan potensi 
lingkungannya; (5) Pelaksanaan bimbingan 
karier jangan sampai menimbulkan tambahan 
beban pembiayaan yang berlebihan; (6) 
Pelaksanaan bimbingan karier harus menjalin 
hubungan kerjasama antara sekolah, dengan 
unsur-unsur di luar sekolah, dan bersifat 
saling menunjang fungsi masing-masing, 
serta mengarah kepada pencapaian tujuan 
pembinaan generasi muda yang diharapkan. 
Terdapat salah satu teori perkembangan 
karier yang dikemukakan oleh Super (dalam 
Winkel dan Hastuti, 2012:631) yakni 
“gambaran diri dan kematangan vokasional 
menjadi pegangan bagi seorang tenaga 
pendidik bila merancang program pendidikan 
karier dan bimbingan karier, yang membawa 
orang muda ke pemahaman diri dan 
pengolahan informasi tentang dunia kerja, 
selaras dengan tahap perkembangan karier 
tertentu”. Dengan kata lain, program 
pendidikan karier dan bimbingan karier dan 
bimbingan karier di SD, SLTP, dan SMA 
harus bertujuan secara berangsur-angsur 
mengangkat para peserta didik ke tahap 
pemahaman diri dan pengolahan informasi 
  
yang lebih tinggi dan lebih matang”. Menurut 
Winkel dan Hastuti (2012:647-655), faktor 
yang mempengaruhi perkembangan karier 
peserta didik adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi nilai-nilai 
kehidupan (values), taraf inteligensi, bakat 
khusus, minat, ciri-ciri kepribadian, 
pengetahuan, dan keadaan jasmani. 
Sedangkan faktor eksternal  meliputi 
masyarakat/lingkungan sosial-budaya, 
keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah, 
status sosial-ekonomi keluarga, pengaruh dari 
seluruh anggota keluarga besar dan keluarga 
inti, pendidikan sekolah, pergaulan dengan 
teman sebaya, dan tuntutan yang melekat 
pada masing-masing jabatan dan pada setiap 
program studi atau latihan yang 
mempersiapkan seseorang untuk diterima 
pada jabatan tertentu dan berhasil 
didalamnya. 
Sejauh ini dalam pelaksanaan bimbingan 
karier maupun bidang bimbingan yang lain 
memiliki tantangan tersendiri bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling. Winkel dan 
Hastuti (2012:768-771) menggambarkan 
tantangan yang muncul ketika Guru 
Bimbingan dan Konseling melaksanakan 
bimbingan karier di sekolah, yakni sebagai 
berikut: (1) Membantu siswa-siswi 
mengambil keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan; (2) Mengikuti 
perkembangan sistem seleksi mahasiswa baru 
di PTN dan PTS serta memberikan informasi 
kepada siswa seawal mungkin, seandainya 
terdapat indikasi akan diadakan perubahan. 
(3) Menyadarkan siswa akan kompleksitas 
pilihan karier dan menimbulkan rasa percaya 
diri pada mereka; (4) Menyadarkan siswa 
akan kenyataan yang harus dihadapinya tanpa 
menimbulkan rasa kecil hati; (5) 
Menyadarkan siswa bahwa ada kegiatan di 
sekolah yang dapat berguna bagi masa 
depannya tanpa mendapat imbalan dalam 
bentuk nilai rapor, memperoleh dukungan 
dari pimpinan sekolah dan staf guru serta 
merencanakan rangkaian kegiatan yang 
menarik dan mengandung variasi; (6) 
Menemukan cara yang sesuai untuk 
memberikan perhatian pada siswa-siswi 
secara individual, meskipun bimbingan karier 
dilakukan secara kelompok. Pelaksanaan 
bimbingan karier yakni sebagai berikut: (1) 
Layanan informasi, layanan penempatan 
penyaluran, dan layanan orientasi; (2) 
Langkah perencanaan kegiatan, langkah 
pelaksanaan kegiatan, dan langkah 
evaluasi/penilaian kegiatan; (3) Materi 
pemahaman diri, menggapai cita-cita, dan 
mengenal dunia kerja serta tips memilih 
jurusan di perguruan tinggi; (4) Media visual 
dan media audio visual; (5) Metode ceramah, 
metode diskusi, metode tanya jawab, dan 
metode karyawisata; (6) Respon peserta didik 
dalam pelaksanaan bimbingan karier yakni 
pemahaman peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
metode yang melihat kenyataan di lapangan 
sebagaimana kenyataan yang ada dan apa 
adanya. Sejalan dengan pendapat Arikunto 
(2005:234) bahwa “penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan”. Penelitian deskriptif 
digunakan karena metode penelitian ini dapat 
menggambarkan atau menjelaskan tentang 
pelaksanaan bimbingan karier pada peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 10 Pontianak. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian survei (Survey Studies). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI SMAN 10 Pontianak 
yang berjumlah 232 peserta didik. Jumlah 
sampel sebesar 25% dari 232 peserta didik 
yaitu 25% x 232 = 58 peserta didik yang 
dilakukan dengan penarikan acak (random 
sampling).  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah teknik 
komunikasi langsung (wawancara) dan 
teknik komunikasi tidak langsung (angket). 
Wawancara dilakukan dengan Guru 
Bimbingan dan Konseling untuk 
mendapatkan informasi secara langsung 
  
mengenai pelaksanaan bimbingan karier di 
SMAN 10 Pontianak. Sedangkan angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
bersturktur dengan jawaban tertutup. Setiap 
item angket disediakan untuk alternative (a 
dan b) yang ditujukan kepada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak yang 
menjadi sampel penelitian. Data angket yang 
dikumpulkan adalah tentang pelaksanaan 
bimbingan karier pada peserta didik yang 
digunakan untuk menjawab sub masalah point 
1, 3, 4, 5 dan 6. Alternatif jawaban pada 
penelitian ini disediakan pada angket tertutup 
menggunakan skala Guttman yaitu “ya” dan 
“tidak”.  Jawaban “ya” diberikan bobot 1 
(satu) dan jawaban “tidak” diberikan bobot 0 
(nol). 
Dalam pengujian validitas, langkah awal 
yang dilakukan peneliti yaitu melakukan 
konsultasi angket kepada dosen pembimbing 
kemudian peneliti langsung menyebarkan 
instrumen angket tersebut kepada peserta 
didik (responden) yang berjumlah orang. 
Setelah itu peneliti melakukan perhitungan 
dengan bantuan program komputer Statistical 
Product and Service Solusion (SPSS). 
Sedangkan Uji reabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus reabilitas dengan metode 
Alpha Cronbach’s Alpha If Item Deleted, yaitu 
instrumen dikatakan reliabel jika memiliki 
keandalan atau alpha 0,6 atau lebih. 
Analisis data secara kuantitatif 
dilakukan untuk menghitung data hasil 
angket. Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
persentase dan analisis. Dengan perhitungan 
persentase, dapat dirumus sebagaimana di 





 𝐱 𝟏𝟎𝟎 
 
Keterangan: 
X% = Persentase yang dicari 
n = Hasil observasi 
N = Jumlah sampel 
 
Menurut Aritonang (2008:15) untuk 
menganalisis data digunakan perhitungan 




Tabel 1. Tolak Ukur Kategori Penilaian Hasil Angket 
 
Kategori Persentase (%) 
Sangat Baik 80% - 100% 
Baik 70% - 79% 
Cukup 60% - 69% 
Tidak Cukup 0 - 59% 
 
Adapun untuk menganalisis data hasil 
wawancara dengan Guru Bimbingan dan 
Konseling akan dianalisis dan 
diinterpretasikan secara rasional, guna 
melihat pelaksanaan bimbingan karier pada 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun hasil analisis data angket 
pelaksanaan bimbingan karier oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak dilihat 
pada tabel berikut: 
 
  
Tabel 2. Hasil Analisis Data Pelaksanaan Bimbingan Karier Oleh Guru Bimbingan 
Dan Konseling 
 

























166 174 95% Sangat Baik 
c. Layanan 
Orientasi 
217 232 93% Sangat Baik 
























479 522 91% Sangat Baik 







a. Media Visual 
 
160 174 91% Sangat Baik 
b. Media Audio 
Visual 
 
157 174 90% Sangat Baik 











154 174 88% Sangat Baik 
b. Diskusi 
166 174 95% Sangat Baik 
c. Tanya Jawab 
 168 174 96% Sangat Baik 
d. Karyawisata 
225 232 96% Sangat Baik 
Rata-rata 
 









267 290 92% Sangat Baik 
Rata-rata 
 
267 290 92% Sangat Baik 
 
Pembahasan 
Untuk mengetahui secara lengkap, hasil 
perhitungan persentase kategori penilaian 
tiap aspek dalam variabel pelaksanaan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 10 Pontianak diinterpretasikan 
sebagai berikut: (1) Aspek materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan 
karier oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
pada peserta didik memperoleh skor aktual 
1396 dari skor maksimal 1508, mencapai 
92% berada pada kategori “Sangat Baik”. Ini 
artinya materi yang disampaikan terkait 
dengan pemahaman diri, menggapai cita-cita 
dan mengenal dunia kerja serta tips memilih 
jurusan di perguruan tinggi dinilai sudah 
baik; (2) Aspek media yang digunakan dalam 
pelaksanaan   bimbingan   karier   oleh   Guru   
 
 
Bimbingan dan Konseling pada peserta didik 
memperoleh skor aktual 317 dari skor ideal 
348, mencapai 91% berada pada kategori 
“Sangat Baik.  Ini artinya media yang 
digunakan seperti media visual, dan media 
audia visual dinilai sudah baik; (3) Aspek 
metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik memperoleh 
skor aktual 713 dari skor ideal 754, mencapai 
94% berada pada kategori “Sangat Baik”. 
Dapat dikatakan bahwa metode yang 
digunakan seperti metode ceramah, metode 
diskusi, metode tanya jawab dan metode 
karyawisata dinilai sudah baik; (4) Aspek 
respon peserta didik setelah mendapatkan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik memperoleh 
  
skor aktual 267 dari skor ideal 290, mencapai 
92% berada pada kategori “Sangat Baik”. Ini 
artinya respon peserta didik setelah 
mendapatkan bimbingan karier oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling yakni pemahaman 
peserta didik sudah sesuai dengan tujuan 
pelaksanaan. 
Selanjutnya berdasarkan hasil 
wawancara dengan Guru Bimbingan dan 
Konseling didapatkan informasi bahwa yang 
menjadi acuan dalam pelaksanaan bimbingan 
karier pada peserta didik kelas IX adalah 
Program Tahunan dan Assasement yang telah 
ada. Berdasarkan kedua hal tersebut Guru 
Bimbingan dan Konseling membuat RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan). 
Sebelum membuat RPL (Rencana 
Pelaksanaan Layanan), Guru Bimbingan dan 
Konseling juga menyiapkan data peserta 
didik misalnya nilai rapot, hasil test 
perkembangan peserta didik, maupun catatan 
anekdot peserta didik. Kemudian menyiapkan 
media yang digunakan dan intrumen 
penilaian setelah melaksanakan RPL tersebut. 
Kemudian Guru Bimbingan Konseling 
memperoleh bahan ajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik kelas XI 
dalam pelaksanaan bimbingan karier dari 
beragam sumber, seperti modul intern 
sekolah dan buku paket bimbingan karier. 
Dalam pelaksanaan bimbingan karier, 
Guru Bimbingan dan Konseling membuat 
SATLAN (Satuan Layanan) dan SATKUNG 
(Satuan Pendukung) dari berbagai macam 
sumber dan menjadi modul intern sekolah. 
Tugas yang diberikan Guru Bimbingan 
Konseling berikan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier pada peserta didik kelas XI 
tentunya berdasarkan materi layanan yang 
diberikan untuk menganalisis potensi diri 
masing-masing peserta didik. 
Guru Bimbingan dan Konseling Data 
tentunya bekerjasama dengan guru mata 
pelajaran seperti untuk mendapatkan 
data/informasi tentang nilai rapot yang 
didapat dari wali kelas peserta didik dan 
catatan anekdot didapat dari guru mata 
pelajaran. 
Berkaitan dengan pelaksanaan RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan), Guru 
Bimbingan dan Konseling mengatakan 
bahwa pelaksanaan yang dilakukan di 
antaranya adalah menyampaikan informasi 
yang telah disediakan, mengaktifkan peserta 
didik dan menyampaikan dengan 
memvariasikan motode agar peserta didik 
dapat mengerti dan memahami materi yang 
disampaikan. Tujuan dibuatnya RPL 
(Rencana Pelaksanaan Layanan) adalah 
untuk menganalisa potensi masing-masing 
peserta didik. 
Dalam pelaksanaan bimbingan karier 
pada peserta didik kelas XI Guru Bimbingan 
dan Konseling melaksanakan LAISEG 
(Penilaian Segera) dengan cara menilai 
tentang pemahaman potensi diri peserta didik 
dari kegiatan layanan sesuai dengan RPL 
yang dibuat. Kemudian Guru Bimbingan dan 
Konseling melaksanakan LAIJAPEN 
(Penilaian Jangka Pendek) dengan cara 
melihat dari bagaimana peserta didik dapat 
menentukan pilihan karier sesuai dengan 
potensi mereka. Selanjutnya Guru Bimbingan 
dan Konseling melaksanakan LAIJAPAN 
(Penilaian Jangka Panjang) dengan cara 
melihat bahwa pilihan karier yang peserta 
didik tentukan sudah sesuai dengan keinginan 
dan potensi dirinya. Selanjutnya untuk 
LAPELPROG (Laporan Pelaksanaan 
Program) Guru Bimbingan dan Konseling 
melaporkan per-layanan secara umum 
berdasarkan Program Bimbingan dan 
Konseling. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang dipaparkan, dapat 
disimpulkan secara umum bahwa 
“pelaksanaan bimbingan karier oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak sudah 
dilaksanakan dengan “sangat baik”. Secara 
khusus dapat disimpulkan beberapa aspek, 
sebagai berikut: (1) Layanan-layanan yang 
digunakan dalam pelaksanaan bimbingan 
karier pada peserta didik kelas IX SMA 
  
Negeri 10 Pontianak, termasuk kategori 
“Sangat Baik”. Artinya layanan-layanan yang 
digunakan oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam pelaksanaan bimbingan 
karier telah dilakukan; (2) Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier pada peserta didik kelas IX 
SMA Negeri 10 Pontianak, termasuk kategori 
“Sangat Baik”. Artinya langkah-langkah 
yang dilakukan oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam pelaksanaan bimbingan 
karier telah dilakukan; (3) Materi yang 
disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan 
karier oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
pada peserta didik memperoleh skor aktual 
1396 dari skor maksimal 1508, mencapai 
92% berada pada kategori “Sangat Baik”; (4) 
Media yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik memperoleh 
skor aktual 317 dari skor ideal 348, mencapai 
91% berada pada kategori “Sangat Baik; (5) 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik memperoleh 
skor aktual 713 dari skor ideal 754, mencapai 
94% berada pada kategori “Sangat Baik”; (6) 
Respon peserta didik setelah mendapatkan 
bimbingan karier oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling pada peserta didik memperoleh 
skor aktual 267 dari skor ideal 290, mencapai 
92% berada pada kategori “Sangat Baik”. 
 
Saran 
Diharapkan kepada peserta didik mampu 
dan memahami kemampuan diri sendiri 
seperti minat, bakat serta potensi yang 
dimiliki agar tidak terjadi kebingungan dan 
salah dalam menentukan pilihan karier 
setelah lulus sekolah. Peneliti menyadari 
bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 
kekurangan. Untuk itu diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya dapat menambahkan 
variabel lain yang menyangkut dalam 
bimbingan karier sehingga menambah 
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